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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan membuktikan secara 
empiris pengaruh kompetensi pengelolaan keuangan pada optimalisasi laba, 
pengembangan usaha untuk menciptakan going concern dalam kompetisi 
bisnis. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kebumen. Subjek penelitian 
adalah UMKM yang ada di Kebumen. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang ada di Kebumen. 
Instrumen pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan penyebaran 
kuesioner. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kompetensi 
pengelolaan keuangan pada optimalisasi laba dan variabel independen adalah 
pengembangan usaha. Variabel variabel ini diuji dengan uji asumsi klasik dan 
digunakan analisis kausal yang bertujuan untuk menganalisi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Alat analisis yang digunakan adalah 
alat analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa kompetensi pengelolaan keuangan pada optimalisasi laba berpengaruh 
terhadap going concern dan pengembangan usaha berpengaruh terhadap going 
concern.  
ABSTRACT  
The purpose of this study is to test and empirically prove the influence of 
financial management competencies on profit optimization, business 
development to create going concern in business competition. This research 
was conducted in Kebumen Regency. The subject of the research was UMKM 
in Kebumen. This research is quantitative research. The population in this study 
is the MSMEs in Kebumen. Data collection instruments were carried out by 
using questionnaires. The dependent variable in this study is the competence of 
financial management on profit optimization and the independent variable is 
business development. These variables are tested with a classic assumption test 
and a causal analysis is used which aims to analyze the effect of the independent 
variables on the dependent variable. The analytical tool used is a multiple 
linear regression analysis tool. The results of this study indicate that the 
competence of financial management on earnings optimization affects going 
concern and business development affects going concern.
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Keberadaan UKM/UMKM di 
Indonesia sangat besar perannya dalam  
menstabilkan perekonomian secara 
nasional. Seperti yang terjadi pada krisis 
tahun 1997 di Indonesia, UKM dapat 
membuktikan bahwa sektor ini dapat 
menjadi tumpuan bagi perekonomian 
nasional. Hal tersebut dibuktikan dengan 
semakin bertambahnya jumlah UKM 
setiap tahunnya.Usaha skala kecil dan 
menengah (UKM) di negara berkembang 
hampir selalu merupakan kegiatan 
ekonomi yang terbesar dalam jumlah dan 
kemampuannya dalam menyerap tenaga 
kerja. 
 Kompasiana.com 24 Agustus 2017. 
Ada 3 peran UMKM yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat 
kecil yaitu: 
 
Sarana mengentaskan masyarakat 
dari jurang kemiskinanAlasan 
utamanya adalah, tingginya angka 
penyerapan tenaga kerja oleh UMKM. 
Hal ini terbukti dalam data milik 
Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 
2011. Disebutkan, lebih dari 55,2 juta unit 
UMKM mampu menyerap sekitar 101,7 
juta orang. Angka tersebut meningkat 
menjadi sekitar 57,8 juta unit UMKM 
dengan jumlah tenaga kerja mencapai 114 
juta orang. (2) Sarana untuk meratakan 
tingkat perekonomian rakyat kecil. 
 Keberadaan UMKM di 34 provinsi 
yang ada di Indonesia tersebut 
memperkecil jurang ekonomi antara yang 
miskin dengan kaya. Selain itu, 
masyarakat kecil tak perlu berbondong-
bondong pergi ke kota untuk memperoleh 
penghidupan yang layak.(3) 
 
Memberikan pemasukan devisa bagi 
Negara. Data dari Kementerian Koperasi 
dan UKM di tahun 2017 menunjukkan 
tingginya devisa negara dari para pelaku 
UMKM. Angkanya pun sangat tinggi, 
mencapai Rp88,45 miliar. Angka ini 
mengalami peningkatan hingga delapan 
kali lipat dibandingkan tahun 2016. 
 
Peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang kinerja UMKM 
dengan melakukan kunjungan ke 
beberapa UMKM di Kabupten Kebumen. 
Dari hasil observasi menunjukan bahwa 
hampir semua pelaku tidak memhami 
pengelolaan keuangan usaha dengan 
benar. Akan tetapi para pelaku 
membuktikan bahwa tetap mampu 
menjalankan usaha dengan baik. Sebagai 
 
tolok ukur keberhasilannya adalah 
bertambahnya aset usaha, bertambahnya 
produksi, meningkatnya omset penjualan 
dan bertambahnya tenaga kerja. 
Bagaimana para pelaku UMKM mampu 
menjaga kelangsungan bisnis (going 
concern) dengan menjalankan 
pengelolaan keuangan yang sangat 
sederhana. 
Kompetensi Pengelolaan Keuangan 
 
Brahmayanti, Subaedi (2010) 
menuliskan kompetensi atau kemampuan 
adalah sebagai suatu sifat dasar seseorang 
yang dengan sendirinya berkaitan dengan 
pelaksanaan suatu pekerjaan secara 
efektif atau sangat berhasil. Prahalad dan 
Hamel (1999) mendefinisikan 
kompetensi inti (corecompetencies) 
sebagai suatu kumpulan keahlian dan 
teknologi yang memungkinkansuatu 
organisasi memberi manfaat tertentu 
untuk pelanggan agarbersaing lebih 
efektif (Direktorat Kebudayaan, Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi) 
Dari pendapat definisi kompetensi 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
merupakan kemmpun dasar seseorang 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan 





dengan efektif agar mampu untuk 
bersaing. 
 
Konsep Keberhasilan Usaha  
Suryana (2011:66) menyatakan 
bahwa “Untuk menjadi wirausaha yang 
sukses harus memiliki ide atau visi bisnis 
(business vision) yang jelas, kemudian 
ada kemauan dan keberanian untuk 
menghadapi resiko baik waktu maupun 
uang”.  
Erliah (2007:49) mengatakan bahwa 
“Suatu usaha dikatakan berhasil di dalam 
usahanya apabila setelah jangka waktu 
tertentu usaha tersebut mengalami 
peningkatan baik dalam permodalan, 
skala usaha, hasil atau laba, jenis usaha 
atau pengelolaan” Kinerja perusahaan 
adalah output dari berbagai faktor di atas 
yang oleh karenanya ukuran ini menjadi 
sangat penting untuk mengetahui tingkat 
adaptabilitas bisnis dengan 
lingkungannya. Kinerja usaha perlu 
dihubungkan dengan target perusahaan 
yang ditentukan oleh manajer-pemilik 
usaha. Apapun targetnya, kinerja usaha 
merupakan tolok ukur untuk menilai 
seberapa besar tingkat pencapaian suatu 
target atau tujuan usaha. 
Dimensi Keberhasilan Usaha  
Samir (2005:33) mengemukakan 
bahwa indikator dalam mengukur 
keberhasilan usaha atau kinerja 
organisasi, yaitu sebagai berikut :  
1. Produktivitas, yang diukur melalui 
perubahan output kepada perubahan 
di semua faktor input (modal dan 
tenaga kerja). Perubahan di tingkat 
kepegawaian (output, teknologi, 
cadangan modal, mekanisme 
penyesuaian, dan pengaruh 
terhadap perubahan status). 
 
3. Rasio finansial (mengurangi biaya 
pegawai dan meningkatkan nilai 
tambah pegawai). 
Keberhasilan usaha diidentikkan 
dengan perkembangan perusahaan. Istilah 
itu diartikan sebagai suatu proses 
peningkatan kuantitas dari dimensi 
perusahaan. Perkembangan perusahaan 
adalah proses dalam pertambahan jumlah 
karyawan, peningkatan modal, dan lain-
lain. 
 
Beberapa indikator dalam 
menentukan keberhasilan usaha menurut 
Henry Faizal Noor (2007:397) adalah 
sebagai berikut :  
1. (Laba/Profitability)  
Laba merupakan tujuan utama 
dari bisnis. Laba usaha adalah 
selisih antara pendapatan dengan 
biaya.  
2. Produktivitas dan Efisiensi  
Besar kecilnya produktivitas suatu 
usaha akan menentukan besar 
kecilnya produksi. Hal ini akan 
mempengaruhi besar kecilnya 
penjualan dan pada akhirnya 
menentukan besar kecilnya 
pendapatan, sehingga 
mempengaruhi besar kecilnya 
laba yang diperoleh.  
3. Daya Saing  
Daya saing adalah kemampuan 
atau ketangguhan dalam bersaing 
untuk merebut perhatian dan 
loyalitas konsumen. Suatu bisnis 
dapat dikatakan berhasil, bila 
dapat mengalahkan pesaing atau 
paling tidak masih bisa bertahan 
menghadapi pesaing. 
4. Kompetensi dan Etika Usaha 
Kompetensi merupakan 
akumulasi dari pengetahuan, hasil 
penelitian dan pengalaman secara 
kuantitatif maupun kualitatif 





dalam bidangnya sehingga dapat 
menghasilkan inovasi sesuai 
dengan tuntutan zaman. 
5. Terbangunnya Citra Baik  
Citra baik perusahaan terbagi 
menjadi dua yaitu, trust internal 
dan trust external. Trust internal 
adalah amanah atau trust dari 
segenap orang yang ada dalam 
perusahaan. 
 
Going Concern  
Pengertian going concern dalam 
konsep dasar akuntansi dimaksudkan bahwa 
perusahan akan perjalan terus menerus 
dengan waktu yang tak terbatas. Supriyadi, 
Abror, dan Wulandari (2015) kelangsungan 
hidup (going concern) UMKM dapat 
ditinjau dari kemampuan dan konsistensi 
mereka dalam menyusun, menganalisis, dan 
mengimplementasikan rencana bisnis 
(business plan) mereka. 
 
H1= Kompetensi pengelolaan keuangan 
berpengaruh terhadap going concern 
 
H2= pengembangan usaha berpengaruh 
terhadap going concern 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan dengan metode kuantitatif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah explanatory research, yaitu 
menekankan hubungan antara variabel-
variabel penelitian (variabel dependen dan 
variabel independen) dan pengujian 
hipotesis (hypothesis testing) untuk menguji 
hipotesis yang diajukan 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan pada periode 
20 Mei sampai dengan 12 September 2019. 
Lokasi penelitian berada di Kota Kebumen, 
Provinsi Jawa Tengah. 
Target/Subjek Penelitian 
 
Target penelitian adalah 
semua UMKM yang ada dikabupaten 
Kebumen.Sampel penelitian adalah 
UMKM yang telah memiliki ijin 
beropersi dan sudah berdiri selama 5 
tahun. Alasan memilih UMKM dengan 
berijin dengan maksud objek yng diteliti 
adalah UMKM yang legal/syah demi 
hukum. Lama berdiri selama 15 tahun 
untuk melihat kekuatan UMKM dalam 
menjalankan usahanya. Waktu 15 tahun 
cukup tepat untuk melihat pola operasi 




Data penelitian ini menggunakan 
data primer yang diperoleh dari 
menyebarkan kuisioner. Penyebaran 
kuisioner penelitian dilakukan dengan 
cara datang langsung ke setiap kecamatan 
untuk pengumpulan data, dengan izin 
kepada pihak yang terkait. 
 




Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer yang digunakan antara lain: 
profil dan informasi operasional 
perusahaan yang diperoleh secara 
langsung dari responden yang telah 
ditetapkan.  
Instrumen Alasan pemilihan 
instrumen kuesioner agar dapat 
memperoleh informasi yang relevan dan 
dapat dipercaya. Setelah kuesioner 
ditentukan, maka dilakukan pretesting 
kepada responden untuk memastikan 
responden tidak mengalami kesulitan 
dalam mengisi kuesioner. 
Tehnik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam 





mengumpulkan data adalah Observasi 
Pengamatan langsung terhadap Objek 
penelitian. Termasuk semua informasi 
dan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
 
Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data menggunakan 
pertanyaan lisan kepada objek penelitian. 
Peneliti akan melakukan wawancara 
dengan manajemen lainnya dengan 
metode purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara sengaja 
sesuai dengan persyaratan sampel. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Data yang di-entry akan di cek 
ulang kebenaran-nya dan kelengkapannya 
sebelum dianalisis. Pengolahan data 
dilakukan dengan bantuan program Exel 
dan SPSS. Hasil analisis akan ditampilkan 
secara kuantitatif dan dilengkapi dengan 
menggunakan table agar lebih 
komunikatif. Sedangkan analisis data 
digunakan analisis regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh beberapa 
variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y) untuk membuktikan dan 
menguji pengaruh secara parsial maka 
akan digunakan uji t, sedangkan untuk 
menguji apakah ada pengaruh secara 
simultan akan digunakan uji F. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Sampel Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
 
data yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan sejumlah UMKM yang berhasil 
ditemui oleh peneliti dan menjadi 
reponden sejumlah 117, namun dari data 
kuesioner yang memenuhi syarat hanya 
88, sehingga response rate-nya adalah 
49,71%. Menurut Gudono dan Mardiyah 
(2000), tingkat respon untuk survey di 
Indonesia pada umumnya berada di 
bawah 20%. 
Uji Validitas  
Dalam penelitian ini, suatu 
kuesioner yang dikatakan valid apabila 
pernyataan yang diajukan pada kuesioner 
tersebut mampu mengungkap sesuatu 
yang akan diukur pada kuesioner 
tersebut.  Analisis  terhadap  hasil  uji  
validitas  pada penelitian ini dengan 
menggunakan bantuan programisasi 
komputer dengan program SPSS 22.0 for 
windows. 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 
Kompetensi 
No Butir rhitung rtabel Sig Ket 
1 X2_1 0,692 0,2108 0.000 Valid 
2 X2_2 0,832 0,2108 0.000 Valid 
3 X2_3 0,824 0,2108 0.000 Valid 
4 X2_4 0,705 0,2108 0.000 Valid 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
Pengembangan Usaha 
No Butir rhitung rtabel Sig Ket 
1 X1_1 0,937 0,2108 0.000 Valid 
2 X2_2 0,943 0,2108 0.000 Valid 
3 X3_3 0,922 0,2108 0.000 Valid 
4 X4_4 0,878 0,2108 0.000 Valid 
5 X5_5 0,249 0,2108 0.019 Valid 
6 X6_6 0,720 0,2108 0.000 Valid 
 
Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas butir dilakukan 
dengan ketentuan jika ralpa > 0.6, maka 
butir atau variabel tersebut reliable dan 
sebaliknya, jika ralpa<0,06, maka butir 
atau variabel tersebut tidak reliabel. 
 
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Going 
Concern  
No Item Cronbach Keterangan 
 pertanyaan alpha  
1. Umur 0,927 Reliabel 
 usaha   
2. 
Konsistensi 









Uji Asumsi Klasik  
Berdasarkan data yang berhasil 
dikumpulkan maka diperoleh 117 UMKM 
namun hanya 88 UMKM yang 
kelengkapan datanya sesuai dengan yang 
dibutuhkan. 
 
Selanjutnya sebelum menganalisis 
hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji kualitas data untuk memastikan data 
layak dilakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian dilakukan dengan uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Normalitas  
Model regresi yang baik adalah 
yang memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Yang dimaksudkan 
untuk menguji apakah variabel independen 
(terikat) dan variabel dependen (bebas) 
dalam model regresi mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Pengujian distribusi 
normal dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal. 
 
Pengujian ini dilakukan variabel 
independen terhadap variabel dependen . 
Hasil uji normalitas (Kolmogorov 
Smirnov) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 Uji Normalitas One-Sample  
Kolmogorov-Smirnov Test  
 
Y1   
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,252   
Sumber: Output SPSS (Data diolah) 
 
Berdasarkan output di atas, dapat kita 
lihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
variabel dependen yaitu 0,252. Nilai- ini 
lebih besar dari 0,05 atau 5%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data dinyatakan 
berdistribusi normal dan dapat dikatakan 
bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas sehingga data layak untuk 
digunakan. 
Uji Multikolinearitas  
Pengujian kualitas data yang kedua 
adalah uji multikolinieritas. Uji 
Multikolonieritas data dapat dilakukan 
dengan matriks korelasi dengan melihat 
besarnya nilai VIF (variance inflation 
factor) dan nilai tolerance. Suatu model 
regresi yang bebas dari multikolinearitas 
memiliki angka VIF disekitar angka 1 dan 
angka tolerance mendekati angka 1 atau 
tidak lebih dari angka 10. Hasil uji 
multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 
4.3. Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
nilai VIF dari masing-masing variable 
independen yaitu, kompetensi dan 
pengembangan usaha berada di sekitar 
angka 1 (kurang dari angka 10). Dan nilai 
tolerance (TOL) yang diperoleh 
menunjukkan nilai lebih besar dari 0,10. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
dalam model regresi terbebas dari 
multikolinieritas antar variabel 
independen. 
Tabel 5 Uji Multikolinieritas 
  Var X  Y 
   Tol  VIF 
  KP 0.710  1.409 
  PU 0.710  1.409 
 Tabel 6 Uji Autokorelasi   
     
 Model   Y1 
    
 Durbin-Watson  1,761 
       
Sumber: Output SPSS (Data diolah) 
Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 





sama lainnya. Model regresi yang baik 
adalah yang bebas dari autokorelasi 
(Ghozali, 2006). 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi uji 
autokorelasi (lihat tabel 4.4) nilai Durbin 
Watson (DW) sebesar 1,7612. Sedangkan 
berdasarkan tabel Durbin Watson (DW) 
dengan k = 2 dan n = 85 maka nilai dL = 
1,600 dan dU = 1,696, maka 4 –dU = 2,304. 
Oleh karena itu nilai DW berada di antara dU 
dan 4-dU sehingga dapat ditarik kesimpulan 
tidak terjadi autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas  
Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas maka digunakan Uji 
dengan grafik Scatterplot. Hasilnya dapat 


















Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari gambar di atas dapat diketahui 
bahwa titik-titik menyebar secara acak 
tidak membuat pola tertentu, berada di 
bawah dan di atas nol. Hal ini berarti tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas pada 
model regresi dalam penelitian ini. 
Uji Hipotesis  
Analisis Regresi Berganda  
Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu melalui analisis regresi 








PU .109  
Sumber: Output SPSS (Data diolah)  
Berdasarkan tabel 7 dengan 
menggunakan koefisien regresi, diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y1 = 3,682 - 0.096 KP + 0,109 PU + 
ε 
 
Uji Statistik F  
Untuk mengetahui ketepatan 
model (goodness of fit) pengaruh variabel 
independen yaitu intelectual capital yang 
terdiri dari KP dan PU terhadap variabel 
dependen yaitu Going Concern, maka 
dilakukan uji F. 
 
Tabel 8 Hasil Perhitungan Uji F 
 
Model Y (GC) 
 Signifikansi 
KP,PU 0.019 
Sumber: Output SPSS (Data diolah) 
 
Berdasarkan Tabel di atas 
diperoleh hasil bahwa nilai signifkansi 
pengaruh terhadap variabel Y1 sebesar 
0,019. Nilai tersebut lebih kecil dari batas 
nilai signifkansi (α = 0,05). Hasil analisis 
ini menunjukkan bahwa dalam rangka 
untuk menjelaskan variabel Going 
Concern maka variabel KP dan PU dapat 
digunakan secara bersama-sama karena 
model sudah layak digunakan untuk 
memprediksi variable dependen. 
Uji Statistik t  
Selanjutnya untuk pengujian 
hipotesis 1 dan 2 yang telah diajukan, 
maka dilakukan dengan menggunakan uji 
t. Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel independen 
secara parsial berpengaruh secara 





signifikan terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil pengujian dengan 
menggunakan alat analisis regresi data 
panel diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 9 Hasil Perhitungan Uji t 
 
Model Going Concern 
   
 t Sig 
KP -2.632 0.010 
   
PU 2.389 0.019 
   
Sumber: Output SPSS (Data diolah) 
 
Berikut ini dijelaskan hasil analisis 
uji hipotesis parsial (uji t) masing-masing 
variabel: 
Hasil analisis variabel pertama 
yaitu KP, berdasarkan hasil analisis pada 
Tabel 4.9 dengan melihat tingkat 
signifikansi yaitu sebesar 0,010, maka KP 
berpengaruh signifikan terhadap Going 
concern (keberlangsungan usaha ) pada 
UMKM yanga ada di Kabupaten 
Kebumen. Dengan demikian hipotesis H1 
yang menyatakan bahwa kompetensi 
berpengaruh terhadap keberlangsungan 
usaha diterima. 
Hasil analisis variabel kedua yaitu 
PU pada Tabel 4.9 dengan melihat tingkat 
signifikansi yaitu sebesar 0,019 maka PU 
berpengaruh signifikan terhadap 
keberlangsungan usaha pada UMKM 
yang ada di Kebumen. Dengan demikian 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
pengembangan usaha berpengaruh positif 
terhadap keberlangsungan usaha pada 
UMKM yang ada di kebumen diterima. 
Variabel kompetensi pengelolaan 
keuangan UMKM dalam upaya 
optimalisasi laba berpengaruh negatif 
terhadap going concern. Hal ini 
menggambarkan bahwa semakin 
kompeten UMKM dalam mengelola 
keuangan dalam upaya memaksimalkan 
laba maka keberlangsungan usaha 
semakin tidak tercipta. 
Hal ini dikarenakan para pemilik 
UMKM yang sudah berhasil dan sukses 
dalam menjalankan usahanya dan mampu 
mendapatkan laba yang optimal justru 
tidak memperhatikan secara teliti tentang 
pengelolaan keuangannya dalam upaya 
menciptakan keberlangsungan usaha . Hal 
ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan wagiyem yang menyatakan 
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha. Hal ini dimungkinkan 
UMKM yang sudah mencapai kompetensi 
pengelolaan keuangan untuk laba optimal 
justru cenderung akan meningkatkan level 
usaha ketingkat yang lebih tinggi sehingga 
usaha yang dijalankan tidak lagi usaha 
menengah yang disebut UMKM atau 
setara dengan UMKM. Maka bisa 
dikatakan keberlangsungan UMKM 
tersebut tidak lama. 
Dari hasil penelitian membuktikan 
bahwa pengembangan usaha berpengaruh 
kepada keberlangsungan usaha. Pemilik 
UMKM berusaha melakukan peningkatan 
volume produksi diiringi usaha 
memperluas wilayah pemasaran produk 
agar konsumen semakin banyak dan 
produk semakin popular di masyarakat 
dengan selalu pengembangan usaha terus 
menerus akan memperkuat eksistensi 
keberlangsungan usaha. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menggunakan regresi maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kompetensi pengelolaan keuangan 
pada optimalisasi laba berpengaruh 
negatif terhadap Going concern 





2. Pengembangan usaha berpengaruh 
positif terhadap Going concern 
Saran 
Bagi penelitian selanjutnya, saran 
yang dapat diberikan peneliti adalah 
memilih responden dengan bisnis atau jenis 
usaha yang sama. Tujuannya agar hasil 
penelitian bisa digunakan untuk 
memberikan masukan lebih spesifik. kepada 
pengusaha UMKM 
 
Implikasi dan Keterbatasan 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada hal lain yang lebih penting dari 
kompetensi pengelolaan keuangan yaitu 
semangat pengusaha untuk terus menerus 
melakukan pengembangan usaha yang 
ternyata lebih mendukung keberlangsungan 
usaha. Keterbatasan penelitian ini adalah 
bahwa penelitian dengan menggunakan 
kuesioner terkadang jawaban yang 
diberikann oleh responden tidak 
menunjukkan kondisi yang sebenarnya. 
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